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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Manusia adalah makhluk sosial, dimana setiap hari manusia selalu

berinteraksi dengan orang lain, membutuhkan orang lain, dan berkomunikasi

dengan orang lain. Manusia tidak bisa tidak berkomunikasi dengan orang lain.

Komunikasi begitu penting dalam kehidupan manusia, sejak bayi pun manusia

telah melakukan komunikasi meskipun terlihat sederhana hingga seiring

berjalannya waktu dan perkembangan usia membuat komunikasi menjadi lebih

sempurna. Dalam setiap sisi kehidupan, komunikasi ini sangat diperlukan baik di

lingkungan keluarga, sekolah, kerja, termasuk lingkungan masyarakat. Manusia

selalu melakukan interaksi sosial dimana tidak terlepas dari berkomunikasi

dengan yang lainnya. Tanpa komunikasi, interaksi sosial tidak dapat terjadi.

Komunikasi terdiri dari bermacam-macam seperti komunikasi

intrapersonal, komunikasi interpersonal, komunikasi antar kelompok, komunikasi

massa, dan lain-lain. Berbicara mengenai komunikasi dalam keluarga, tentunya

tidak terlepas dari ayah, ibu, kakak, adik, dll. Sebelum manusia berkomunikasi

dengan orang lain, manusia sudah lebih dulu melakukan komunikasi dengan

orang tua saat baru lahir terutama dengan ibu yang telah melahirkan. Sejak bayi,

manusia berkomunikasi dengan tangisan hingga semakin dewasa baru mampu

mengucapkan kata-kata.

Keluarga terutama orang tua mempunyai peran yang sangat penting bagi

kemajuan dan perkembangan anak. Orang tualah yang pertama kali mengajarkan

anak tentang kehidupan sejak kecil hingga dewasa. Orang tua berkomunikasi

dengan anaknya sedari kecil, mengajarkan kata-kata, mendidik, dan membesarkan

mereka. Begitu pentingnya peran orang tua dalam mendidik anak pertama kali

karena dari orang tualah anak dibentuk hingga menjadi manusia yang lebih baik.

Pendidikan anak tidak hanya merupakan tanggung jawab pihak sekolah, tetapi

juga pendidikan dari orang tua yang tidak kalah pentingnya. Pendidikan di

sekolah berlangsung beberapa jam dalam sehari namun yang lebih utama adalah

pendidikan dari orang tua yang turut membentuk kepribadian dan karakter sang
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anak. Oleh karena itu, pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara

keluarga, masyarakat dan pemerintah. Keluarga adalah lembaga pendidikan yang

pertama dan utama (Slameto, 2003). Di dalam keluargalah individu pertama kali

berhubungan dengan orang lain dan di dalam keluarga pula awal pengalaman

pendidikan dimulai.

Semakin berkembangnya zaman, setiap orang dituntut untuk mempunyai

pengetahuan dan wawasan yang luas demi kemajuan diri apalagi di era globalisasi

seperti saat ini teknologi semakin maju. Salah satu usaha yang dapat dilakukan

untuk memenuhi hal tersebut yaitu melalui pendidikan. Sejak kecil manusia

memperoleh pendidikan dari sekolah (pendidikan formal) yang pada umumnya

dimulai dari PAUD, TK, SD, SMP, SMA, hingga duduk di bangku kuliah.

Pendidikan merupakan sarana yang dibutuhkan dan dinilai mampu melakukan

perubahan sosial. Pendidikan di sekolah adalah tanggung jawab guru untuk

mendidik para siswanya. Namun, lain halnya jika di rumah dimana orang tua lebih

bertanggung jawab dalam mendidik, memperhatikan, dan mengayomi anaknya

dengan baik untuk membentuk karakter dan pribadi yang baik. Karena jika

pendidikan hanya dilimpahkan sepenuhnya pada sekolah tanpa adanya dukungan

dan perhatian dari orang tua maka akan terasa kurang. Pendidikan merupakan hal

yang harus dijalani manusia jika ingin memperoleh ilmu dan pengetahuan demi

taraf hidup yang lebih baik.

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003,

yang dimaksud dengan pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Sedangkan

makna dari pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila

dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Berbicara

mengenai hal tersebut, pendidikan di Indonesia telah diatur dalam UUD Republik

Indonesia tahun 1945 pasal 31 tentang pendidikan dan kebudayaan. Dalam pasal

31 ayat (1) dijelaskan bahwa, “Setiap warga berhak mendapat pendidikan.”

Sedangkan pasal 31 ayat (2) menjelaskan bahwa “Setiap warga negara wajib
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mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah wajib membiayainya.” Dari pasal

tersebut, dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah hak setiap warga negara dan

warga negara wajib mengikuti pendidikan dasar. Pemerintah sebagai

penyelenggara sistem dan pelaksana tujuan pendidikan nasional yang sesuai UUD

RI tersebut telah menetapkan program wajib belajar dari 9 tahun menjadi 12 tahun

sejak tahun 2015.

Dari undang-undang yang telah dijelaskan tersebut, maka dapat dikatakan

bahwa pendidikan sangat penting bagi masyarakat sehingga setiap warga negara

berhak mendapatkan pendidikan bahkan pemerintah pun telah menetapkan

aturannya untuk program wajib belajar. Pentingnya pendidikan ini tidak hanya

tanggung jawab pihak sekolah saja namun juga orang tua sudah seharusnya turut

andil dalam mendidik anak sebaik-baiknya demi masa depan sang anak. Oleh

karena itu, peran orang tua sangatlah penting karena pendidikan yang pertama kali

didapat oleh anak adalah dari orang tua sejak dia lahir hingga bertumbuh dewasa.

Ketika anak dalam masa sekolah, untuk membangun semangat belajarnya

dibutuhkan motivasi yang tidak hanya dari guru saja namun orang tua juga.

Orang tua dapat berperan dalam membangun motivasi belajar anak

sehingga hasil belajar yang diperoleh dapat optimal. Terkait dengan peran, peran

atau peranan dalam bahasa inggris adalah action/rool yang artinya adalah suatu

perbuatan yang terjadi pertemuan komunikasi diantara individu yang saling

berkepentingan untuk mencapai tujuan-tujuan yang disepakati bersama. Adapun

mengenai motivasi belajar adalah salah satu fasilitas atau kecenderungan

seseorang untuk mencapai tujuan, dengan kegigihan dan semangat dalam

melakukan aktivitas belajarnya. Selain itu, motivasi dapat didefinisikan sebagai

keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan

belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan

arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar

itu dapat tercapai.

Motivasi sangat diperlukan dalam proses belajar. Pada dasarnya kegiatan

pendidikan dan pengajaran, seseorang akan berhasil dalam belajar, kalau pada

dirinya sendiri ada keinginan untuk belajar. Keinginan atau dorongan untuk

belajar inilah yang disebut dengan motivasi. Jadi pendidikan dan pengajaran akan
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sulit untuk mencapai tujuannya dengan maksimal tanpa adanya motivasi atau

dorongan pada masing-masing individu yang memiliki hubungan dengan kegiatan

pendidikan. Apabila siswa memiliki motivasi yang baik maka pada dasarnya

aktivitas belajar yang dilakukan dengan sungguh-sungguh, terarah, dan

berkelanjutan dapat tercapai. Motivasi mempunyai peranan dalam meningkatkan

gairah, semangat untuk belajar, dan sebagai pendorong usaha dalam mencapai

prestasi.

Pendidikan dibangun dalam rangka mencerdaskan anak bangsa sehingga

adanya sekolah agar anak dapat menimba ilmu dan pengetahuan. Namun,

kenyataannya ada beberapa orang tua menyerahkan dan mempercayakan

sepenuhnya pendidikan anak-anaknya kepada sekolah dan juga guru. Ada juga

orang tua yang tidak secara terus menerus mengamati perilaku belajar anak

mereka, kecuali pada waktu-waktu tertentu seperti pada waktu penerimaan rapor,

dan saat-saat pertemuan antara sekolah dengan orang tua siswa. Bimbingan yang

diberikan keluarga satu dengan keluarga yang lain berbeda-beda. Ada orang tua

yang kurang memperhatikan anaknya. Sebaliknya ada pula orang tua yang

memperhatikan anak-anaknya, mereka selalu menjalin komunikasi yang baik,

mengarahkan, memberikan petunjuk serta menyediakan berbagai keperluan

anaknya.

Menurut Sudono mengatakan bahwa untuk memotivasi anak agar gairah

belajarnya meningkat adalah dengan mengakui kebutuhan sosial mereka dan

membuat mereka merasa berguna. Ini bisa terwujud apabila orang tua mampu

membina hubungan yang baik melalui komunikasi yang intensif dan diwarnai

suasana santai dengan saling berbagi, saling mendengarkan, dan mengungkapkan

isi hati. Siswa yang memiliki motivasi belajar yang rendah bisa dilihat dari sikap

dan perilaku siswa yang malas belajar, sering tidak mengerjakan tugas/PR, tidak

memperhatikan pelajaran, tidak serius dan tidak konsentrasi, suka ramai di kelas,

sering membolos pelajaran tertentu, sering membolos, yang pada akhirnya

berdampak pada nilai ulangan harian yang rendah atau prestasinya kurang.

Berdasarkan data sekolah tahun 2019/2020 yang tercantum pada website

dapo.dikdasmen.kemdikbud.go.id, jumlah SMA/SMK di kota Palembang yaitu

118 SMA dan 79 SMK yang tersebar di 18 kecamatan. SMA negeri berjumlah 24
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dan swasta berjumlah 94, sedangkan SMK negeri berjumlah 9 dan swasta

berjumlah 70. Dari beberapa sekolah tersebut, penulis menetapkan satu sekolah

untuk dijadikan lokasi penelitian yang dalam hal ini yaitu SMA Negeri 4

Palembang yang terletak di Jl. Ki Anwar Mangku, Palembang dan terakreditasi A.

Sekolah ini merupakan salah satu sekolah unggulan, letaknya yang berlokasi di

daerah Plaju menjadikan sekolah ini salah satu sekolah favorit dan diminati siswa

yang ingin melanjutkan sekolah tingkat atas terutama bagi masyarakat yang

tinggal di daerah Plaju dan sekitarnya. Hal ini dikarenakan di daerah Plaju sendiri

hanya ada dua SMA yang statusnya negeri yaitu SMA Negeri 4 dan SMA Negeri

8, sedangkan yang lain adalah sekolah swasta dan kurang unggul.

SMA Negeri 4 memiliki gedung kelas bertingkat dan dilengkapi dengan

berbagai fasilitas, sarana, dan prasarana yang baik juga lengkap. Pada proses

pembelajarannya sekolah ini menerapkan sistem kurikulum 2013 dan tatap muka.

Namun, ketika tahun 2020 Indonesia mengalami wabah Covid-19 yang membuat

pemerintah berupaya menekan angka penyebarannya. Salah satunya yaitu

ditetapkan oleh pemerintah bahwa proses belajar mengajar di sekolah dialihkan

secara daring via gadget. Sehingga SMA Negeri 4 turut melaksanakan aturan

tersebut. Namun, pada implementasinya ternyata hal tersebut membuat beberapa

siswa mengalami berbagai kendala seperti paket internet yang lelet, sinyal yang

kadang tidak stabil, jaringan buruk, dan lain sebagainya. Selain itu, ada juga siswa

yang jarang mengikuti sekolah daring dan tidak mengerjakan tugas dari guru

karena bermacam-macam alasan seperti bangun kesiangan, tidak memiliki paket

internet, dll. Bagi siswa yang orang tuanya tidak bekerja dan hanya di rumah tentu

mereka dapat mengawasi anaknya saat sekolah daring di rumah sehingga anak

akan takut kalau tidak belajar. Namun bagi orang tua yang keduanya bekerja dan

berangkat sejak pagi, hal ini membuat beberapa anak terkadang malas untuk

mengikuti sekolah daring dan belajar di rumah karena merasa tidak ada yang

mengawasi kegiatan mereka.

Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik untuk membahas mengenai

bagaimana peran komunikasi antara orang tua dan anak dalam memotivasi

belajarnya. Adapun mengenai alasan mengapa penulis membahas penelitian ini

yaitu:
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1. Masih adanya siswa yang kurang motivasi dalam belajar.

2. Adanya siswa yang kurang mendapat perhatian dari orang tuanya dan lebih

senang melakukan hal lain daripada belajar.

Selanjutnya mengenai penjabaran terhadap hal tersebut akan dijelaskan

yaitu sebagai berikut:

1. Masih adanya siswa yang kurang motivasi dalam belajar

Berdasarkan informasi yang penulis peroleh dari wawancara tanggal 5

Agustus 2020 pukul 10.00 WIB di SMA Negeri 4 Palembang dengan guru

Bimbingan Konseling (BK), Ibu Indah Permatasari, S.Pd., beliau sering mendapat

laporan dari guru kelas dan orang tua siswa bahwa terdapat siswa yang masih

malas dan kurang motivasi belajarnya. Hal ini seperti yang dikatakan beliau:

“Kalau masalah siswa malas belajar memang ada, tapi tidak
seluruhnya. Beberapa siswa ada yang malas entah pas belajar dia
tidak memperhatikan pelajaran, bermain hp, ngobrol sama teman,
tidur di kelas pun ada yang pernah, yaa macam-macam lah. Saya
juga dapat aduan, laporan dari guru di kelas.”

Adapun penyebab siswa yang malas belajar bermacam-macam, seperti

tidak suka terhadap mata pelajaran tertentu, lebih senang bermain daripada

belajar, sulit konsentrasi, terpengaruh gadget, kurangnya perhatian, komunikasi,

dan keterbukaan dengan orangtua, dan lain-lain. Seperti yang dikatakan bu Indah:

“Siswa disini kalau lagi malas belajar biasanya tidak pergi ke
sekolah tapi kabur ke tempat lain misal ke warnet main game,
waktu ditanya ke orang tuanya dimana siswa tersebut ternyata dia
sudah pamit ke mereka untuk pergi ke sekolah. Nyatanya dia malah
minggat dan pergi ke tempat lain bukannya ke sekolah. Padahal
orang tua sudah percaya dia pergi ke sekolah tapi ternyata bohong.”

Namun, di masa pandemi Covid-19 saat ini dengan diberlakukannya

pembelajaran via daring melalui gadget ternyata hal tersebut tampaknya juga

menjadi masalah bagi beberapa orang siswa yang sering tidak mengikuti sekolah

daring diantaranya tidak mengikuti jam pelajaran, tidak mengerjakan tugas yang

diberikan, masuk terlambat, dan lain sebagainya. Hal tersebut ditunjukkan dengan

data seperti yang tertera pada dokumentasi berikut ini:
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Gambar 1.1. Data siswa bermasalah dalam belajar selama sekolah daring

Sumber: Arsip Guru BK SMAN 4 Palembang

9

Gambar 1.1. Data siswa bermasalah dalam belajar selama sekolah daring

Sumber: Arsip Guru BK SMAN 4 Palembang

9

Gambar 1.1. Data siswa bermasalah dalam belajar selama sekolah daring

Sumber: Arsip Guru BK SMAN 4 Palembang
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Berdasarkan dokumentasi di atas dan penjelasan guru BK tersebut data

siswa yang kurang motivasi atau yang masih bermasalah dalam belajar dapat

dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1.1. Data siswa yang bermasalah belajar

No. Kelas
Jumlah siswa yang

bermasalah dalam belajar

1. X IPA 2 4

2. X IPS 3 7

3. XI IPA 2 2

4. XI IPS 2 5

5. XII IPA 4 4

6. XII IPS 1 9

Jumlah 31

Sumber: berdasarkan dokumentasi dan arsip guru BK

Di masa pandemi Covid-19 ini, guru tersebut mengatakan penyebab siswa

kurang motivasi belajar diantaranya karena siswa tersebut sering bangun

kesiangan, sering begadang sehingga tidak bisa bangun pagi, dan lain sebagainya.

Hal ini menyebabkan banyak siswa yang jarang mengikuti sekolah daring dan

tidak mengerjakan tugas sekolah sebagaimana mestinya.

2. Adanya siswa yang kurang mendapat perhatian dari orang tuanya dan

lebih senang melakukan hal lain daripada belajar

Orang tua memiliki peranan penting dalam perkembangan anak, baik

perkembangan secara fisik maupun psikis anak dan berkewajiban membimbing,

membantu, dan mengarahkan anaknya dalam menjalani kehidupan. Bimbingan

yang diberikan tentunya sesuai dengan kondisi masing-masing dan mengarah

kepada hal-hal yang positif sesuai dengan norma agama dan susila. Orang tua

bertanggung jawab dalam mendidik anak-anaknya untuk mengantarkan anak

menjadi siap menjalani kehidupan sosial dan bermasyarakat. Untuk keberhasilan

komunikasi orang tua dengan anak, orang tua perlu mendengarkan cerita dan
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masalah anak, berdialog dengan anak. Anak perlu diajak berdialog agar anak

merasa diperhatikan.

Berdasarkan informasi yang penulis dapatkan di lapangan, pekerjaan orang

tua siswa di SMA Negeri 4 antara lain yaitu PNS, karyawan, TNI/Polri, pedagang,

buruh, dll. Oleh sebab itu, terdapat siswa yang orang tuanya sibuk mencari nafkah

sehingga waktu bersama keluarga menjadi sedikit menyebabkan anak lebih

senang melakukan hal lain seperti bermain gadget dan bermain dengan teman-

temannya. Di tahun 2020 saat di masa pandemi Covid-19 ini pembelajaran

dilakukan secara daring di rumah dengan menggunakan gadget. Namun, dengan

adanya kebijakan tersebut ternyata masih ada siswa yang jarang mengikuti belajar

daring dan tidak mengerjakan tugas sekolah. Hal ini salah satunya disebabkan

karena anak kurang perhatian dan komunikasi dengan orang tua. Sedari pagi

orang tua pergi bekerja sedangkan anak di rumah tidak bisa diawasi oleh mereka.

Padahal peran orang tua sangat penting untuk mengawasi, memberikan perhatian,

dan komunikasi secara terbuka dengan anak demi perkembangan serta

pembentukan karakternya. Seperti yang dikatakan guru BK, bu Indah Permatasari,

S.Pd:

“Kalau siswa malas belajar itu macam-macam alasannya,
contohnya ada yang tidak senang dengan pelajarannya, ada juga
yang susah konsentrasi, pengaruh hp, lebih senang main daripada
belajar, terus ada juga yang karena tidak terlalu diperhatikan orang
tua akhirnya anak itu jadi malas belajar karena tidak ada teguran
(kurang komunikasi). Sebelum masa pandemi sejauh ini yang saya
tahu pengaruh gadget yang paling sering buat siswa malas belajar
karena senang main medsos dan game. Tapi kalau saat pandemi
seperti ini siswa alasannya kebanyakan karena ketiduran, bangun
kesiangan, dan juga ada orang tua yang tidak mengkroscek
anaknya, ada yang tidak paham jadwalnya.”

Seiring kemajuan teknologi yang semakin berkembang pesat termasuk

penggunaan gadget. Hal ini membuat sebagian besar bahkan rata-rata siswa lebih

banyak menggunakan smartphone daripada belajar. Penggunaan smartphone tidak

hanya di kalangan orang dewasa saja, kini para remaja bahkan anak-anak sudah

ikut-ikutan memakai smartphone. Orang tua pun terkadang membiarkan anaknya

bebas memakai barang tersebut tanpa diawasi dan dibatasi penggunaannya.
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Fenomena ini juga terjadi di kalangan siswa SMA Negeri 4 Palembang

dimana siswa disana sebagian besar dan rata-rata memiliki gadget. Di masa

sebelum pandemi Covid-19 saat sekolah tatap muka, mereka seringkali membawa

barang tersebut ke sekolah dan digunakan saat jam pelajaran sedang berlangsung

padahal hal ini sudah dilarang oleh pihak sekolah. Ada banyak siswa yang tidak

ketahuan membawa smartphone ke sekolah karena mereka menyimpan dan

menyembunyikannya secara diam-diam.

Aturan untuk tidak membawa dan menggunakan smartphone di sekolah

sering dilanggar oleh siswa. Ada yang ketahuan oleh guru tetapi ada juga yang

tidak karena mereka melakukannya dengan sembunyi-sembunyi. Tentu saja hal

ini dapat mengganggu proses belajar siswa baik di sekolah maupun di rumah

karena kecanduan smartphone dapat membuat mereka menjadi malas belajar dan

lebih senang bermain hp, serta kurang berkomunikasi dengan orang tua. Reed &

Reay (2015) mengungkapkan tingkat penggunaan internet yang bermasalah

berasosiasi negatif dengan motivasi belajar. Selain itu, Melnic dan Botez (2014)

juga menyatakan bahwa alasan yang paling banyak mengapa siswa tidak memiliki

motivasi untuk belajar adalah kekurangan waktu dan terlibat dalam aktivitas lain,

seperti bermain internet.

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan diatas, penulis

tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul “Peran

Komunikasi Interpersonal Orang Tua dengan Anak dalam Membangun

Motivasi Belajar (Studi Pada SMA Negeri 4 Palembang Tahun 2020).”

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana Peran Komunikasi

Interpersonal Orang Tua dengan Anak dalam Membangun Motivasi Belajar (Studi

Pada SMA Negeri 4 Palembang Tahun 2020)?

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini untuk menjawab rumusan masalah yang telah

ditentukan yaitu untuk mengetahui bagaimana Peran Komunikasi Interpersonal
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Orang Tua dengan Anak dalam Membangun Motivasi Belajar (Studi Pada SMA

Negeri 4 Palembang Tahun 2020).

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan harapan agar memberikan manfaat yang

terdiri dari manfaat teoritis dan manfaat praktis serta dijelaskan sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis

Penelitian ini ditujukan untuk dapat memberi ide, sumbangsih pemikiran,

masukan, menambah kajian bagi para peneliti dan pembaca pada

pengembangan keilmuan dan penelitian yang akan datang. Serta dapat

dijadikan sumber referensi untuk riset selanjutnya bagi penelitian dengan

tema yang sama terutama dalam kajian intensitas komunikasi dan

diharapkan menambah pengetahuan bagi pembaca.

2. Manfaat praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat bagi para

praktisi komunikasi, para orang tua siswa, guru, dan siswa terutama bagi

orang tua supaya lebih memperhatikan, mengayomi, dan komunikasi

dengan anak demi kemajuan pendidikan, prestasi, dan motivasi belajar

mereka.
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